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ABSTRAK 

Stationary Wall Mounted Hoist Crane merupakan alat angkat tetap yang dipasang 

pada dinding atau kolom untuk mengangkat beban secara vertikal menggunakan 

hoist elektrik, tanpa memerlukan ruang lantai tambahan. Penelitian ini merancang 

crane berkapasitas total 600 kg dengan tinggi angkat 3 meter, yang dioptimalkan 

melalui konfigurasi tiga titik pengangkatan masing-masing 200 kg, sebagai solusi 

efisiensi proses assembly Mobile X-Ray di PT XYZ. Sebelumnya, proses ini 

dilakukan secara manual oleh tiga operator selama 15 menit dengan risiko 

kecelakaan tinggi. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, observasi 

lapangan, desain CAD 2D/3D, analisis kekuatan struktur, simulasi Autodesk 

Inventor, serta evaluasi desain menggunakan metode screening dan scoring. 

Material utama adalah baja ASTM A36 dengan profil H-beam. Hasil analisis 

menunjukkan tegangan lentur maksimum sebesar 23,663 N/mm² dan tegangan von 

Mises 52,76 MPa, masih di bawah batas luluh 250 MPa, serta defleksi maksimum 

0,114 mm berada jauh di bawah batas izin 2,25 mm, sehingga struktur dinyatakan 

aman. Desain akhir memungkinkan proses assembly dilakukan oleh satu operator 

dalam waktu 5 menit, meningkatkan efisiensi dan keselamatan kerja secara 

signifikan. 

 

Kata kunci: hoist crane, desain mekanik, efisiensi kerja, analisis struktur, 

keselamatan kerja. 
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ABSTRACT 

A Stationary Wall Mounted Hoist Crane is a fixed lifting device installed on a wall, 

designed to lift loads vertically using an electric hoist without occupying floor space. 

This study focuses on designing a crane with a total lifting capacity of 600 kg and 

a lifting height of 3 meters, optimized through a three-point lifting configuration of 

200 kg per point, to improve the assembly process of Mobile X-Ray units at PT 

XYZ. Previously, the process required three operators and 15 minutes per unit, with 

high safety risks. The research methodology includes literature review, field 

observation, 2D/3D CAD design, structural strength analysis, simulation using 

Autodesk Inventor, and design evaluation through screening and scoring methods. 

The main material used is ASTM A36 steel with an H-beam profile. Analysis results 

show a maximum bending stress of 23.663 N/mm² and a von Mises stress of 52.76 

MPa, both below the yield strength of 250 MPa, while the maximum deflection of 

0.114 mm is well below the allowable limit of 2.25 mm, indicating structural safety. 

The final design enables a single operator to complete the assembly within 5 

minutes, significantly enhancing operational efficiency and workplace safety. 

 

Keywords: hoist crane, mechanical design, work efficiency, structural analysis, 

workplace safety. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia industri, efektivitas dan keamanan dalam sebuah proses 

material handling merupakan aspek penting dalam mendukung kelancaran produksi 

dan menjaga kualitas produk. Proses memindahkan bahan baku, peralatan, dan 

produk jadi maupun pemasangan suatu komponen dengan bobot yang besar tak 

jarang memerlukan sistem pengangkatan yang handal dan sesuai dengan standar 

keselamatan kerja. Adapun salah satu metode yang banyak dipakai di industri untuk 

menunjang aktivitas pengangkatan beban adalah crane. 

Derek adalah alat pengangkat yang digunakan untuk mengangkat, 

memindahkan, dan menurunkan beban berat di beragam sektor industri. Crane 

umumnya terdiri dari rangka utama, mekanisme kerekan, dan sistem kontrol yang 

memudahkan pergerakan beban secara vertikal dan horizontal. Crane banyak 

digunakan di industri manufaktur, konstruksi, pergudangan, farmasi, dan logistik 

untuk meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi risiko kecelakaan akibat 

pengangkatan dan perakitan secara manual. Salah satu crane yang biasa digunakan 

adalah Stationary Wall Mounted Hoist Crane. 

Stationary Wall Mounted Hoist Crane menyediakan solusi optimal untuk 

industri farmasi yang memerlukan sistem pengangkatan dan perakitan yang efisien 

di ruang yang terbatas. Tidak seperti crane konvensional yang mengambil ruang 

lantai, crane jenis ini dapat dipasang secara fleksibel dan bahkan permanen pada 

dinding atau kolom struktur dengan mempertimbangkan rancangan dan desain alat 

tersebut, sehingga memberikan kelebihan dalam penghematan ruang dan 

fleksibilitas operasional tanpa mengganggu tata letak produksi yang ada. 

Dalam industri farmasi, proses perakitan bagian Mobile X-Ray, yaitu 

komponen Monoblock dan Lengan Frame yang memiliki berat 35 [kg], masih 

dilakukan secara manual oleh tiga orang operator dengan memakan waktu 15 menit 

per proses dan output  1 produk per hari atau 22 produk per bulan. Metode ini tidak 

hanya kurang efisien dari segi waktu, tetapi juga menimbulkan risiko keselamatan 
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kerja yang signifikan bagi para operator. Selain itu, dari aspek ekonomi, 

penggunaan tiga operator untuk aktivitas pengangkatan dan perakitan ini 

menyebabkan tingginya biaya operasional perusahaan. Dengan gaji per operator 

sebesar Rp5.300.000 per bulan, total pengeluaran perusahaan untuk aktivitas ini 

mencapai Rp15.900.000 setiap bulannya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dipilihlah solusi berupa perancangan stationary wall mounted hoist crane dengan 

kapasitas angkat 600 [kg] dan ketinggian pengangkatan 3 [meter]. Adapun 

visualisasi metode pengangkatan dan perakitan lengan Mobile X-Ray dari sebelum 

adanya crane dan sesudah adanya crane sebagai berikut :  

 

Gambar 1. 1. Visualisasi Proses Assembly Lengan Mobile X-Ray 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Penelitian ini berfokus pada rancangan crane yang mencakup tiga kriteria 

utama, yaitu kekuatan struktur yang mumpuni, keamanan operasional yang terjamin, 

dan efisiensi kerja yang optimal. Solusi yang diperoleh diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas secara signifikan sekaligus mengurangi potensi 

kecelakaan kerja, sehingga mendukung operasi produksi yang lebih efektif dan 

aman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah adalah suatu tahapan yang dapat menentukan arah 

penelitian. Dari perumusan masalah dapat diketahui ruang lingkup penelitian dan 

tujuan penelitian. Selain itu, perumusan masalah dapat menjadi petunjuk 

pendekatan yang digunakan.  

Dari permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa :  
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1. Bagaimana hasil analisis dan simulasi dari rancangan stationary wall 

mounted hoist crane dengan kapasitas angkat 600 kg? 

2. Seberapa efektif Stationary Wall Mounted Hoist Crane dapat membantu 

meningkatkan efisiensi operasional dan menurunkan risiko kecelakaan 

kerja di PT XYZ? 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari perancangan Stationary Wall Mounted Hoist Crane 

dengan kapasitas angkat 600 kg dan tinggi angkat 3 meter terdiri dari tujuan umum 

dan tujuan khusus, yaitu :  

1.3.1 Tujuan Umum 

1. Menghasilkan rancangan dan simulasi Stationary Wall Mounted Hoist 

Crane yang aman berdasarkan perhitungan teknik. 

2. Stationary Wall Mounted Hoist Crane dapat membantu meningkatkan 

efisiensi operasional dan menurunkan risiko kecelakaan kerja di PT XYZ. 

1.3.2   Tujuan Khusus 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan program studi 

Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Meningkatkan ketajaman analisis dalam mengevaluasi struktur dan 

sistem sambungan pada Stationary Wall Mounted Hoist Crane guna 

memastikan kekuatan, kestabilan, dan keamanan desain. 

2. Menyediakan solusi dalam sistem handling material, alat-alat, dan 

produk jadi pada industri. 

3. Mengurangi risiko terjadinya kecelakaan di tempat kerja dengan 

mengganti metode pengangkatan dan perakitan manual yang berisiko 

tinggi. 
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1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis perhitungan struktur 

utama dan sambungan-sambungan utama pada Stationary Wall Mounted 

Hoist Crane. 

2. Data yang digunakan dalam analisis terbatas pada informasi yang 

tersedia dan diperoleh selama proses penelitian. 

3. Perancangan Stationary Wall Mounted Hoist Crane dibatasi hanya untuk 

fungsi pengangkatan dan penurunan produk lengan Mobile X-Ray. 

4. Hasil perhitungan menyesuaikan dengan data dan komponen alat yang 

sudah diperoleh pada proses wawancara. 

1.6 Metode Penulisan 

1. Melakukan studi literatur dengan cara mengumpulkan informasi melalui 

tempat magang, internet, dan jurnal. 

2. Melakukan rancangan design Stationary Wall Mounted Hoist Crane 

menggunakan software.  

3. Menghitung bagian-bagian yang dibutuhkan dalam merancang 

Stationary Wall Mounted Hoist Crane. 

4. Melakukan simulasi dari hasil rancangan Stationary Wall Mounted Hoist 

Crane menggunakan software. 

5. Melakukan penyusunan laporan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, disusun sistematika penulisan 

sebagai berikut :  

BAB I PEDAHULUAN 

 Menjelaskan latar belakang pengambilan judul, tujuan, manfaat yang 

diperoleh, metode penulisan, dan juga sistematika penulisan dari tugas akhir.  

BAB II STUDI LITERATUR 

 Melaksanakan penggalian teori dengan merujuk pada sumber-sumber 

referensi akademik berupa e-book terakreditasi, jurnal ilmiah bereputasi, dan 

katalog perpustakaan untuk kebutuhan verifikasi data dan penyelesaian masalah 

dalam penelitian sesuai dengan topik yang telah ditetapkan. 
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BAB III METODOLOGI PENULISAN 

 Menjelaskan metode penyelesaian tugas akhir yang digunakan, meliputi 

diagram alir penulisan, uraian langkah kerja, dan metode pemecahan masalah 

dalam rancangan yang dibuat. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berisi hasil perhitungan dan analisis untuk memperoleh hasil yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari rancangan yang telah dibuat dengan 

menyimpulkan hasil rancangan, analisis, dan memberikan beberapa saran untuk 

perbaikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil analisis dan simulasi menunjukkan bahwa struktur stationary wall 

mounted hoist crane dengan kapasitas angkat 600 kg dinyatakan aman. 

Profil utama menggunakan H-Beam berbahan ASTM A36 (yield strength 

250 [MPa]), menghasilkan tegangan bending maksimum sebesar 23,663 

[N/mm²] dan tegangan Von Mises dari simulasi Autodesk Inventor sebesar 

52,76 [MPa]. Kedua nilai tersebut berada jauh di bawah batas leleh material, 

sehingga struktur memenuhi kriteria keamanan. Dimensi keseluruhan crane 

adalah 5.400 x 1010 x 140 [mm], dengan lengan utama berupa H-Beam 150 

x 100 x 6 x 9 [mm] sepanjang 5.390 mm. Sistem penyangga menggunakan 

dua tie rod silinder pejal berdiameter 15 [mm]. Sambungan mekanis 

menggunakan baut A325 ukuran terkecil M6 dan terbesar M14, sedangkan 

sambungan permanen menggunakan proses las SMAW dengan elektroda 

tipe AWS (American Welding Society) E60xx. 

2. Hasil wawancara menunjukkan bahwa alat ini meningkatkan efisiensi 

proses perakitan lengan Mobile X-Ray secara signifikan dari 15 menit 

menjadi 5 menit per proses dengan pengurangan kebutuhan operator dari 3 

menjadi 1 orang. Kapasitas produksi mencapai 2 unit per hari atau 44 unit 

per bulan. Penggunaan alat ini juga berdampak pada penurunan biaya 

operasional perusahaan, dengan pengeluaran bulanan yang hanya sebesar 

Rp5.300.000.Setelah redesain, setiap operator mampu mengoperasikan satu 

hoist untuk menghasilkan satu unit assembly, sehingga total output 

meningkat menjadi tiga produk secara simultan. 

5.2 Saran 

Untuk penyempurnaan perancangan, diperlukan analisis ekonomi 

komprehensif yang mencakup: biaya material, desain, manufaktur, perakitan, 

pengujian, sewa peralatan mesin, serta penetapan harga jual. Selain itu, kajian 

mengenai metode fabrikasi dan rencana perawatan perlu disertakan untuk 

memastikan kelayakan teknis dan ekonomis dari produk ini. 
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Lampiran 2. Tabel Ukuran Baut 
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Lampiran 3.Spesifikasi Elektroda Las 
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